BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian pembahasan diatas, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Restrukturisasi pembiayaan bagi nasabah terdampak Covid-19 di BPRS
Mitra Amanah diterapkan sejak diberlakukannya POJK Nomor
11/POJK.03/2020 tentang stimulus perekonomian nasional sebagai
kebijakan countercyclical dampak penyebaran virus corona disease 2019,
bulan Maret tahun 2020. Penerapan kebijakan restrukturisasi pembiayaan
ditujukan untuk menjaga kualitas pembiayaan nasabah dan stabilitas
keuangan bank. Prosedur restrukturisasi pembiayaan dilakukan meliputi
permohonan pengajuan restrukturisasi oleh nasabah yang bersangkutan,
proses seleksi kelengkapan dokumen yang diperlukan, survey kondisi
usaha dan keuangan nasabah, pengajuan ke komite dan akad kembali bagi
nasabah yang berhak mendapat restrukturisasi pembiayaan. Adapun
kriteria atau penilaian debitur yang diberikan restrukturisasi termuat dalam
Surat Edaran Direktur SE No. O08/DIR/BMA/INT/IN/2020 tentang
pedoman restrukturisasi pembiayaan nasabah terdampak covid-19 di
BPRS Mitra Amanah Kota Palangka Raya.

2. Penerapan restrukturisasi pembiayaan bagi nasabah terdampak covid-19 di

BPRS Mitra Amanah Kota Palangka Raya dapat dinyatakan telah sesuai
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dengan ketentuan yang termuat dalam POJK no. 48/POJK.03/2020 tentang
Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical
Dampak Penyebaran Coronavirus disease 2019, baik berdasarkan
mekanisme pengajuan restrukturisasi pembiayaan maupun berdasarkan
aspek penentuan kriteria dan penilaian bagi nasabah yang berhak untuk
mendapatkan restrukturisasi pembiayaan.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini dalam menangani covid-19 Peneliti
menyarankan sebagai berikut:

1. Bagi BPRS Mitra Amanah Kota Palangka Raya, Agar menawarkan
Inovasi baru bagi karyawan untuk menghadapi wabah covid-19. Strategi
utama yang baik untuk BPRS Mitra Amanah adalah menjaga kepercayaan
dan menjalin komunikasi yang baik kepada Nasabah dengan
memanfaatkan teknologi digital untuk memaksimalkan laporan perbankan
dengan strategi ini dimungkinkan agar Nasabah dapat mengetahui
ketentuan terbaru yang berlaku. Hal ini memberikan kemudahan dan
memperkecil resiko tertularnya covid-19.

2. Bagi Nasabah, hendaknya tetap menerapkan protokol kesehatan, mencuci
tangan ditempat yang telah disediakan, memakai masker dan juga menjaga
jarak agar terhindar dari covid-19

3. Bagi para peneliti selanjutnya, agar lebih update terhadap regulasi yang

akan digunakan dalam penelitian selanjutnya.



